BAB |
PENDAHULUAN

e Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan hdamusia semakin
beragam. Naluri manusia yang selalu berambisi umteiknenuhi kebutuhan hidupnya,
telah ikut mendorong semakin berkembangnya pula pengetahuan dan teknologi
sebagai alat pemenuh kebutuhannya. Perkembangaam zax@nuntut para ahli dan
pakar ilmu pengetahuan untuk terus mengembangkemkipannya. Dari sinilah,
pengetahuan yang sudah ada terus mengalami perkgarha atau bahkan

menghasilkan penemuan-penemuan baru yang selaalumn pernah ditemukan.

Sejalan dengan hal tersebut maka diperlukan suatwupudan masyarakat
yang berkualitas yang menjadi tanggung jawab pékahd Dalam Undang-Undang
Rl No. 20 Tahun 2003 (Th.2003:2) (BIDANG DIKBUD KBRtentang Sistem

Pendidikan Nasional dikatakan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwujuotdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta datikra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
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Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang mméxagegkan pola pikir
individu untuk meningkatkan pengetahuan, keteraampildan nilai-nilai sehingga

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai sggmabadi dan sebagai anggota



masyarakat serta mampu menyesuaikan diri denggkultgan yang dinamis.

Pendidikan adalah proses memproduksi sistemdalaibudaya ke arah yang
lebih baik, antara lain dalam pembentukan kepréoadi keterampilan dan
perkembangan intelektual siswa. Dalam lembaga fopnases reproduksi sistem
nilai dan budaya ini dilakukan terutama dengan asdproses belajar mengajar

sejumlah mata pelajaran di kelas.

Salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranartinge untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan ni@i-adalah mata pelajaran IPA
(lmu Pengetahuan Alam). Pembelajaran IPA berhganrdengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukaya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koasaep,prinsip-prinsip saja tetapi

juga merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana pagerta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, dan mapleannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan padsberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar rag@tjeldan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkarukinbkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pamah yang lebih mendalam

tentang alam sekitar (Depdikbud, 2006).

Menurut Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSE)06 (Depdikbud,
2006), tujuan pelajaran IPA di SD/MI adalah agasegpta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:

» Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y&laha Esa
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berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararciptaan-Nya.

*» Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkdiPd yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupanridri.

* Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dssa#laran tentang adanya
hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungaknologi dan
masyarakat.

 Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidildm sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

* Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefhara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

* Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalssdeteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

* Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan kete@mmistA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Pembelajaran IPA juga harus sesuai dengan Kkarstitemperkembangan
kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan teori yangediukakan oleh Piaget (Makmun,
A.S., 2005:84), bahwa tahap perkembangan kognitdividu melewati empat

tahapan, yaitu :

e Tahap sensori motor (£ 0 — 2 tahun);
* Tahap pra operasional (2 — 7 tahun);
» Tahap operasional konkrit (x 7 - 12 tahun); dan

* Tahap operasional formal (x 12 — 15 tahun).

Pada fase perkembangannya, siswa usia Sekolah esada pada tahapan
operasional kongkrit, yaitu tahapan siswa sudahammlengkonversi pengetahuan
tertentu. Perilaku yang tampak dalam fase ini ddd&amampuan siswa dalam
berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logikaeskipun masih terikat dengan
objek-objek yang bersifat konkrit (nyata). Oleh é@@a itu, pembelajaran agar lebih

bermakna untuk siswa, haruslah nyata dan sesuagademengalaman dalam



kehidupannya sehari-hari (Makmun, A.S., 2005:103).

Berdasarkan pengalaman mengajar di SDN 1 Waleddesamatan Waled
Kabupaten Cirebon, pembelajaran di kelas-kelas umyamberlangsung kurang
kondusif. Banyak siswa yang jenuh dengan pembalajgang monoton dan itu-itu
saja. Tidak jarang mereka menjadi tidak fokus teéapamateri pelajaran yang sedang
diajarkan, banyak dari mereka yang menjadi bergureangobrol dengan temannya,

bahkan ada juga siswa yang menaikkan kakinya lsenadga.

Hal ini tentunya menyebabkan banyak siswa yand fiddnam terhadap materi
pelajaran yang diajarkan. Sehingga mereka tidak tnenjawab soal evaluasi yang
diberikan guru dan hasilnya pun tidak sesuai delygag diharapkan, yaitu penilaian
proses siswa 1,9 dan rata-rata nilai evaluasi @8rigan nilai KKM yang harus di
capai adalah 68. Ada 25 siswa yang tidak mencagasknilai minimal atau nilainya

di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Pembelajaran yang baik haruslah berpusat kepada disikan sebaliknya.
Terutama dalam pembelajaran IPA, materi-materi yadey dalam pelajaran IPA erat
kaitannya dengan kehidupan nyata siswa. Pelaj@anjuga banyak disukai siswa

karena dianggap mudah dan menarik untuk dipelajari.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pergaléangsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa agar menjelajahintemahami alam sekitar
secara ilmiah, sehingga siswa memiliki bekal untogélanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi atau mengaplikasikannya dalam kehidupahari-hari. Hal inilah yang
seharusnya dimengerti oleh para guru sekaranggar, pendidikan di Indonesia bisa

berjalan dengan baik dan menciptakan generasi-ggimauda yang handal kelak.



Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan PeaeliTindakan Kelas (PTK)
dengan tujuan mengatasi persoalan-persoalan mergjenwa dalam uraian di atas,
sehingga diharapkan wawasan pemahaman konsep slaga pada pembelajaran
IPA, khususnya pembelajaran energi panas dan ebergi di kelas IV SDN 1
Waleddesa Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon senmmkimngkat dan dapat

dimanfaatkan dalam kehidupannya sehari-hari.

¢ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di aesgra khusus permasalahan

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA matergiepanas dan energi

bunyi dengan menggunakan pendekatan kontekstual ?

» Bagaimanakah Proses pembelajaran IPA materi epargas dan energi bunyi

dengan menggunakan pendekatan kontekstual ?

» Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaramsd energi panas dan

energi bunyi dengan menggunakan pendekatan kon&kst

 Bagaimana hasil belajar siswa tentang energi padaasenergi bunyi dengan

menggunakan pendekatan kontekstual?

e Tujuan dan Manfaat Penelitian

e Tujuan Pendlitian

e Tujuan Umum



Penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mendgskikan hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran eneras plan energi bunyi di kelas IV

Sekolah Dasar dengan menggunakan pendekatan kinatieks
. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini mempunyai tujuan selmagikut:

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPA meatergi panas dan

energi bunyi dengan menggunakan pendekatan kon&kst

* Untuk mengetahui Proses pembelajaran IPA matengempanas dan energi

bunyi dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

* Memperoleh gambaran aktivitas siswa materi eneagiap dan energi bunyi

dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

* Memperoleh peningkatan hasil belajar yang optinaal dembelajaran energi

panas dan energi bunyi dengan menggunakan penddiaattekstual.
e Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi bsemua pihak yang

berkaitan dengan pendidikan.

» Manfaat bagi guru sebagai berikut :

» Dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam peardrek@apergi panas

dan energi bunyi dengan menggunakan pendekataakstuél.

» Dapat menambah pengalaman dalam pembelajaran kosseqgi panas dan

energi bunyi dengan menggunakan pendekatan kduoétks



» Dapat meningkatkan potensi dalam mengelola prosebelajaran di kelas.

* Manfaat bagi siswa sebagai berikut :

» Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam memahamsép energi panas

dan energi bunyi.

« Dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengagdian

pengetahuannya.

* Dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar.

» Bagi lembaga pendidikan sebagai berikut :

* Dapat menciptakan sumber daya manusia (guru) yariggsional.

» Dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang bermutu

e Definisi Operasional

Dalam tulisan ini terdapat beberapa definisi yamglup diperjelas, untuk
memudahkan dipahaminya maksud dari tulisan ini. hOlarena itu, penulis

memberikan batasan terhadap definisi-definisi yzartu diperjelas, yaitu:

¢ Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual atatontextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan jalan atau tindakan yang dilakukan gualand pembelajaran untuk
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengarassitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetgiangndimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai arkgdéaga dan masyarakat.

(US Departement of Education,2000jipotes wordpress.com /2008/05/13/



pendekatan-kontekstual -atau-contextual -teachi ng-and-1ear ning-ctl/-40k).
e Hasl Belagjar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siss&telah ia menerima
pengalaman  belajarnya  (Munawar, I, 2009)indra  munawar.blog-
spot.com/2009/06/hasi|-bel ajar-pengertian-dan-definisi.html). Dalam penelitian ini,
hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajaraldivitas dan pemahaman siswa
serta nilai prestasi siswa dalam pembelajaran IRAem energi panas dan energi

bunyi di kelas IV dengan menerapkan pendekatarekshial.
* Pengertian Energi Panas dan Energi Bunyi

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan suahawstau kerja. Energi
disebut juga tenaga. Jadi, makin banyak kerja #agakukan, makin banyak tenaga
yang kita keluarkan (Wahyono dan Nurahmandani92095). Energi panas adalah
segala sesuatu atau segala usaha yang dapat naekgelpanas, sedangkan energi

bunyi adalah segala sesuatu atau usaha yang dapgélarkan bunyi.

e Hipotesis Tindakan

Berdasarkan analisis teoritik dapat dirumuskantbgs tindakan yaitu sebagai
berikut : “jika pembelajaran energi panas dan enaugyi menggunakan pendekatan

kontekstual, maka aktivitas serta hasil belajavaiakan meningkat”.



